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ABSTRAK  

Pendidikan berperan penting dalam membentuk siswa yang berkarakter, berakhlak, dan memiliki kemampuan optimal, 

sehingga berbagai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi hasil belajar perlu mendapat perhatian. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh motivasi belajar dan kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di tingkat SMA sederajat. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah berbagai jurnal, 

artikel, dan sumber ilmiah relevan periode 2020–2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar berperan 

penting dalam menumbuhkan semangat dan konsistensi siswa dalam proses pembelajaran, sementara kedisiplinan 

belajar berkontribusi signifikan dalam menjaga keteraturan serta tanggung jawab siswa. Kedua variabel ini saling 

melengkapi, di mana motivasi berfungsi sebagai pendorong awal, sedangkan disiplin memastikan keteraturan proses 

belajar. Temuan ini menegaskan bahwa hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kognitif, tetapi juga oleh faktor 

non-kognitif berupa motivasi dan kedisiplinan. Penelitian ini merekomendasikan agar guru dan sekolah 

mengintegrasikan strategi peningkatan motivasi dan pembiasaan disiplin guna mendukung pencapaian akademik 

sekaligus pembentukan karakter siswa. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Kedisiplinan Belajar, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam, SMA. 
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PE NDAHUL UAN  

Pendidikan berfungsi sebagai sarana strategis dalam membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas, berkarakter unggul, serta memiliki nilai moral dan akhlak yang baik (Abidin, 2019). Hal 

ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 3, yang menegaskan bahwa pendidikan 

berperan dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter bangsa yang bermartabat, 

serta upaya mencerdaskan kehidupan bangsa (Purbiyanto & Rustiana, 2018). Pendidikan diarahkan 

untuk mengoptimalkan potensi siswa sehingga terbentuk individu yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan mulia ini diinterpretasikan dalam praktik melalui 

pembelajaran dan pengajaran yang efektif, sebagaimana ditekankan oleh Andayani dan Darmawan 

(2004); Mardikaningsih (2014). Pendidikan juga merupakan sebuah sistem yang melibatkan proses 

dan hasil. Pertama, pendidikan harus dilakukan dengan penilaian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan dan mengolah informasi guna mengetahui pencapaian hasil belajar siswa (Junaedi, 

2019). Siswa berperan sebagai subjek dalam pendidikan yang menjalani proses belajar di sekolah. 

Proses ini berupa kegiatan belajar mengajar di sekolah. Hasil dari proses belajar dengan adanya 

individu yang berkualitas, unggul, dan berakhlak. Proses ini dimulai dari input, yaitu siswa yang 

melakukan aktivitas belajar, kemudian melalui proses pembelajaran, yang akhirnya menghasilkan 

output berupa hasil belajar (Purbiyanto & Rustiana, 2018). 
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Pencapaian hasil belajar merupakan indikator utama dalam menilai efektivitas suatu proses 

pembelajaran bagi setiap siswa. Perubahan perilaku yang dialami siswa sebagai hasil dari kegiatan 

belajar dikenal sebagai hasil belajar (Mahbubah & Darmawan, 2024). Efektivitas pengukuran 

perubahan perilaku ini bergantung pada evaluasi yang tepat, sebagaimana diuraikan dalam prinsip 

dasar evaluasi pendidikan (Hutomo et al., 2012). Dari perspektif guru, aktivitas pembelajaran ditutup 

dengan proses evaluasi untuk menilai hasil belajar sedangkan dari sudut pandang siswa, hasil belajar 

mencerminkan tingkat pencapaian yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran (Nurmala 

et al., 2014). Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat diklasifikasikan menjadi 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisiologi, kecerdasan, bakat, 

minat, motivasi dan kemampuan kognitif. Faktor eksternal mencakup faktor lingkungan dan faktor 

instrumental (Syafi’i et al., 2018). Hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, salah satunya 

faktor sekolah, khususnya disiplin sekolah. Disiplin sekolah memiliki keterkaitan yang erat dengan 

tingkat kedisiplinan dan kerajinan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Abidin et al., 2024). 

Gaya pengasuhan orang tua, peran guru, dan lingkungan belajar yang kondusif juga memiliki peran 

penting dalam membentuk minat belajar siswa yang menentukan hasil belajar siswa (Wafa & 

Darmawan, 2025). Hasil belajar menurut Moore (2014) memiliki tiga indikator: 1) Ranah kognitif, 

yaitu berkaitan dengan kemampuan berpikir, mencakup pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, hingga evaluasi. 2) Ranah afektif, yaitu berhubungan dengan sikap, nilai, minat, 

emosi, dan penghargaan yang memengaruhi perilaku siswa dalam proses belajar. 3) Ranah 

psikomotorik, yaitu kemampuan melakukan gerakan atau tindakan yang membutuhkan koordinasi 

antara otot dan pikiran. 

Motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam diri siswa yang mendorong mereka untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, yang didasari oleh keinginan kuat untuk mencapai 

hasil belajar yang maksimal (Nashar, 2004; Masfufah & Chasanah, 2023). Motivasi belajar memiliki 

peran krusial dalam menumbuhkan semangat siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Daya 

dorong ini juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, di mana Rahman dan Hariani (2022) 

menyatakan bahwa hambatan pribadi dapat membentuk aspirasi dan motivasi belajar generasi muda. 

Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat menurunkan antusiasme belajar, yang pada akhirnya 

berdampak negatif terhadap pencapaian hasil belajar. Motivasi sering dianalogikan seperti tetesan air 

yang secara perlahan namun konsisten mampu menghancurkan batu; artinya, dorongan yang terus-

menerus meskipun kecil dapat menghasilkan perubahan besar dalam diri siswa. Warti (2016) 

mengungkapkan bahwa siswa yang awalnya kurang menonjol dalam kemampuan akademik, apabila 

diberikan motivasi yang tepat dan kesempatan untuk berlatih secara intensif, pada akhirnya dapat 

menunjukkan perkembangan yang signifikan dan bahkan mampu mencapai prestasi yang luar biasa. 

Motivasi belajar menurut Amrai et al. (2011) memiliki enam indikator yaitu: 1) Minat pada tugas; 2) 

Kecenderungan untuk berusaha; 3) Daya saing; 4) Kekuatan sosial atau pengaruh dalam lingkungan 

sosial; 5) Kepedulian sosial; dan 6) Dalam belajar terdapat sebuah penghargaan. Faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa menurut penelitian yang dilakukan oleh Masnawati dan 

Darmawan (2024) adalah peran dukungan orang tua dan kemampuan komunikasi guru, kenyamanan 

lingkungan sekolah, serta media pembelajaran yang menarik (Lembong et al., 2015; Masnawati & 

Darmawan, 2024; Darmawan et al., 2021). Khususnya terkait kemampuan komunikasi guru, 

penelitian Darmawan dan Mardikaningsih (2022) menekankan bahwa komunikasi yang efektif 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosional pendidik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa. 

Kedisiplinan belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi pencapaian 

prestasi belajar siswa (Arifin & Kurniawan, 2022; Maharani et al., 2024). Disiplin belajar mencakup 

keteraturan, ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan sekolah, serta konsistensi dalam kegiatan 

akademik (Bayhaqi et al., 2025). Disiplin belajar muncul dari kebiasan yang dilakukan oleh siswa 

yang menjadi rutinitas kegiatan mereka sehari-hari, sehingga hal tersebut dapat menciptakan pola 

belajar yang mampu mempengaruhi kualitas belajar siswa termasuk hasil belajar siswa. Siswa yang 

memiliki sikap disiplin belajar yang baik akan mampu mengidentifikasi kewajibannya dan hakhaknya 

secara independen, tentunya hal ini tidak luput dari pengaruh kebiasaan aktivitas siswa tersebut baik 

di lingkungan sekolah, rumah maupun masyarakat (Rofiuddin & Darmawan, 2024). Menurut Tu'u 
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(2004), Pencapaian hasil belajar yang optimal tidak semata-mata ditentukan oleh tingkat kecerdasan 

yang memadai, baik, maupun luar biasa, tetapi juga sangat bergantung pada kedisiplinan yang 

diterapkan di lingkungan sekolah, konsistensi dalam disiplin belajar secara individu, serta perilaku 

yang mencerminkan sikap positif. Disiplin belajar menurut Zimmerman (2002), memiliki enam 

indikator: 1) Penetapan tujuan, yaitu kemampuan siswa untuk menentukan tujuan belajar yang jelas 

dan spesifik sesuai dengan kebutuhan akademiknya; 2) Pemantauan diri, yaitu proses evaluasi 

berkelanjutan terhadap kemajuan belajar yang dicapai, untuk memastikan siswa tetap berada pada 

jalur yang benar; 3) Pengelolaan waktu, yaitu penggunaan waktu secara efisien untuk menyelesaikan 

tugas dan mencapai tujuan akademik; 4) Pengendalian distraksi, yaitu kemampuan untuk 

meminimalkan atau menghindari gangguan yang dapat menghambat konsentrasi belajar; 5) Strategi 

belajar, yaitu penerapan metode belajar yang mendukung pemahaman dan pencapaian hasil yang 

optimal; dan 6) Motivasi intrinsik, yaitu dorongan internal yang memotivasi siswa untuk belajar 

meskipun menghadapi hambatan atau tantangan. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji hubungan antara motivasi belajar dan disiplin 

belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Temuan penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang berperan meningkatkan 

hasil belajar sebagai rujukan dalam pengembangan suasana pembelajaran efektif dan berorientasi 

pada nilai-nilai agama.  

  
ME TODOL OGI  

Metode kualitatif diterapkan dengan pendekatan studi kepustakaan yang memiliki tujuan 

untuk mengkaji hubungan antara motivasi dan disiplin dengan pencapian hasil belajar siswa yang 

berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Studi kepustakaan dilakukan dengan penelaahan kajian teoritis, referensi, dan berbagai 

literatur ilmiah yang relevan dengan fokus penelitian. Data penelitian bersifat deskriptif yang 

dihimpun dari berbagai artikel ilmiah, jurnal, serta situs web yang telah dipilih berdasarkan tingkat 

relevansi, kredibilitas akademik, dan kesesuaian kerangka teoris yang digunakan. Penelitian ini 

menitikberatkan pada tiga variabel utama, yaitu motivasi belajar dan kedisiplinan belajar sebagai 

variabel bebas, dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. Analisis data dilakukan secara 

kualitatif-deskriptif untuk mengidentifikasi keterkaitan antar variabel tersebut, serta memberikan 

kontribusi ilmiah bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan PAI di SMA. 

 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

A. Variabel Motivasi Belajar 

Motif merujuk pada kekuatan internal yang mendorong individu untuk bertindak dalam 

rangka mencapai tujuan tertentu. Motif berfungsi sebagai penggerak yang berasal dari dalam diri dan 

mencerminkan kesiapan internal individu dalam melakukan suatu aktivitas. Maka, motivasi dipahami 

sebagai keadaan ketika motif telah teraktivasi dan berfungsi secara nyata, khususnya ketika 

kebutuhan untuk mencapai tujuan dirasakan secara intens atau mendesak. Menurut Mc.Donald 

dalam sardiman, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan (Setyawati, 2022). Teori 

Self-Determination Deci dan Ryan (1985) juga menyatakan bahwa motivasi belajar siswa akan 

meningkat jika mereka merasa memiliki otonomi, kompetensi, dan keterhubungan dengan 

lingkungan belajar mereka. Guru yang memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan 

metode belajar serta menyediakan umpan balik yang konstruktif dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa dengan memenuhi kebutuhan mereka akan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan 

dalam lingkungan pembelajaran. 

1.  Arshinta Nurul Dinia dan Ira Nurmawati (2022)  

Penelitian ini mengkaji pengaruh minat belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

biologi siswa pada masa pandemi di kelas X MIPA SMA Negeri 1 Tanggul Jember Tahun 

Pelajaran 2021/2022 yang merupakan penelitian asosiatif kausal. Keterlibatan 120 siswa pilihan 

dari 164 siswa ditentukan dengan rumus sloven melalui teknik cluster random sampling. Data 

dikumpulkan dari angket dan dokumentasi serta analisis data menggunakan analisis regresi linier 
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berganda yang menandakan bahwa terdapat pengaruh minat belajar dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar biologi siswa pada masa pandemi. 

2.  Rhadiatul Rahmi (2025)  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media Quizizz dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar PAI SMA Pertiwi 1 Padang. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional, melibatkan 70 siswa yang dipilih melalui purposive sampling. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Data 

dianalisis menggunakan SPSS versi 26. Hasil analisis menunjukkan nilai F hitung 0,928, yang 

lebih rendah dari F tabel 2,740, dengan tingkat signifikansi 0,400, yang melebihi 0,05. Koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,027 menunjukkan bahwa media Quizizz dan motivasi belajar hanya 

memberikan kontribusi 2,7% terhadap variasi hasil belajar, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media Quizizz dan motivasi belajar 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 

3.  Ade Unil Hayyu, Andi Bunyamin, Muhammad Syahrul, Akhmad Syahid, dan Mustamin 

Mustamin (2025)  

Penelitian ini mengkaji pengaruh motivasi dan gaya belajar terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam kelas XI di SMAN 2 Maros. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif, penelitian ini melibatkan 125 siswa kelas XI sebagai populasi dan sampel melalui 

teknik sampling  jenuh. Data dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji T, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh signifikan antara motivasi dan gaya belajar terhadap hasil belajar. 

4.  Hasnawati dan Nasir Za’ba (2024)  

Siswa berjumlah 29 dari seluruh populasi kelas X dilibatkan untuk menganalisis hasil belajar 

siswa yang berfokus pada motivasi dan disiplin. Penelitian kuantitatif ini dilaksanakan di MA 

Nurul Jihad Tembilahan Hulu dengan fokus pelajaran akidah akhlak. Pengumpulan data yang 

digunakan dalam bentuk angket dan tes. Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier 

berganda. Penelitian ini memberikan hasil: 1) tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa, 2) terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin 

belajar terhadap hasil belajar, dan 3) terdapat pengaruh antara motivasi belajar dan disiplin 

belajar terhadap hasil belajar siswa. 

5.  Nopa Setyawati (2022)  

Penelitian kuantitatif di SMA N 3 Dumai bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi 

belajar dan gaya belajar siswa terhadap hasil belajar PAI di SMA N 3 Dumai. Sampel pada 

penelitian berjumlah 100 siswa kelas X Sos yang dihimpun melalui angket, dokumentasi, dan 

pengamatan. Temuan penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

motivasi belajar dan gaya belajar secara bersama- sama terhadap hasil belajar PAI.  

6.  Ahmad Muhammad Ramadhan dan Didit Darmawan (2025)  

Penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi ini untuk menganalisis pengaruh media 

pembelajaran, motivasi belajar, dan gaya belajar visual terhadap hasil belajar siswa di SMA Islam 

Al-Amin Suko Sukodono, Sidoarjo. Seluruh populasi sebanyak 112 siswa ditetapkan sebagai 

sampel dengan penerapan metode sampling total. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner 

skala Likert, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan artikel terkait. Data 

dianalisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas serta regresi linier berganda melalui SPSS 26. 

Hasil menemukan bahwa media pembelajaran dan motivasi belajar memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap hasil belajar, sedangkan gaya belajar visual tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan.  

7.  Lena Lestari dan Rika Sa'diyah (2021)  

Penelitian pada SMA Daarul Qur’an Internasional Kota Tangerang ini bermetode survei 

dengan pendekatan korelasional untuk menguji faktor minat dan motivasi terhadap hasil belajar 

PAI. Responden yang digunakan berjumlah 114 yang terpilih dengan simple random sampling dari 

total seluruhnya 341 siswa. Melalui uji Pearson Chi-Square, penelitian menemukan minat tidak 

signifikan memengaruhi hasil belajar. Hasil belajar PAI ditunjukkan ada pengaruh signifikan 

dari motivasi belajar siswa. 
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8. Ilham Ngestiantoro (2020)  

Pendekatan kuantitatif di SMKN 1 Jenangan berfokus pada peran variabel minat dan motivasi 

dalam pencapaian hasil belajar PAI. Sampling ditentukan dengan teknik nonprobability sampling. 

Pengamatan, angket, maupun dokumentasi dilakukan untuk menghimpun data yang selanjutnya 

dalam penelitian menerapkan analisis rumus statistika regresi linier sederhana dan regresi 

berganda. Minat maupun motivasi terbukti pada pencapaian hasil belajar siswa berperan 

signifikan.  

9.  Meli Sopiani dan Wirdati (2021)  

Hasil belajar PAI dikaji melalui faktor motivasi yang dimiliki siswa SMAN 1 Tanjung Mutiara di 

Kabupaten Agam. Penelitian kuantitatif asosiatif ini menganalisis secara deskriptif dengan 

ragam uji yang diterapkan (uji normalitas, uji linearitas, regresi linier sederhana). Dokumentasi 

dan angket dilakukan untuk memperoleh data dengan keterlibatan siswa yang dipilih secara 

purposive sampling.  Temuan memperlihatkan motivasi memiliki kategori sedang yang 

memberikan dampak signifikan pada peningkatan hasil belajar siswa. 

10.  Wiwik Damayanti, Taqiyuddin Muhammad, dan  Aida Rahmi Nasution (2025)  

Penelitian kuantitatif pada MAN Rejang Lebong bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 

motivasi belajar dan teman sebaya terhadap hasil belajar siswa. Penelitian dilakukan pada kelas 

XI peminatan keagamaan yaitu kelas XI.I dan XI.H dengan jumlah populasi 67 siswa dengan 

total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) untuk mengukur 

variabel motivasi belajar dan teman sebaya, dokumentasi nilai untuk mengetahui hasil belajar, 

serta pengamatan untuk mendukung temuan di lapangan. Teknik analisis data dilakukan melalui 

uji statistik menggunakan aplikasi SPSS dengan prosedur analisis deskriptif, uji normalitas, uji 

homogenitas, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis (uji F dan uji t). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar dan teman sebaya secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar. Motivasi belajar dan pengaruh teman sebaya merupakan dua faktor yang 

saling melengkapi dalam mendukung hasil belajar siswa. 

 

B. Variabel Kedisiplinan Belajar 

Kata "disiplin" diperkirakan berasal dari bahasa Latin "disciplina", yang memiliki makna seperti 

pengelolaan, aturan, pendidikan, latihan, pengajaran, dan keadaan terlatih. Dalam bahasa Inggris, 

kata "discipline" juga diturunkan dari kata Latin "discipulum", yang berarti murid (Azmii & Dyah 

Utami, 2022). Disiplin mencerminkan bentuk pengendalian diri yang terlihat dalam tindakan 

seseorang di ruang publik. Pengendalian ini bukan hasil paksaan dari luar, melainkan muncul secara 

alami dari dalam diri. Oleh karena itu, disiplin sejati bersifat sukarela, bukan hanya kepatuhan 

terhadap otoritas secara kaku (Dewi et al., 2020). Menurut Bloom (1956), hasil belajar dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga domain, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik 

(keterampilan). Hasil belajar dipandang sebagai indikator keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

pendidikan, yang tercermin melalui perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai hasil 

dari proses pembelajaran. 

1. Kasad Murbodjati (2025)  

Hasil belajar PAI siswa di SMA PGRI 2 Marga Tiga Lampung bersifat penelitian kuantitatif 

dengan analisis product moment untuk menentukan apakah hasil belajar diperoleh dari pengaruh 

kedisiplinan. Keseluruhan siswa berjumlah 140 diseleksi secara random sampling dan 35 siswa 

yang terlibat penelitian. Dokumen, pengamatan, serta angket diterapkan pada penelitian yang 

membuktikan bahwa hasil belajar PAI yang ditinjau dari kedisiplinan memiliki keterkaitan yang 

signifikan. 

2. Erika Dosista, Chirtian Wirarendi Wolor, dan Darma Rika Swaramarinda (2025)  

Kajian pada siswa SMK 48 Jakarta dilaksanakan secara kuantitatif korelasional untuk 

mengetahui apakah rasa disiplin maupun minat siswa memengaruhi perolehan belajar pelajaran 

dasar-dasar manajemen perkantoran dan bisnis jasa. Pemilihan purposive sampling dilakukan 

dengan melibatkan 54 siswa sebagai sampel yang dihimpun melalui kuesioner berskala dan 

analisis diolah menggunakan SPSS dengan teknik korelasi Pearson. Minat belajar memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Sementara itu, kedisiplinan siswa 
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memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap hasil belajar. Secara keseluruhan, 

kedisiplinan dan minat belajar secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. 

3. Rohimah Nur Nasution (2021)  

Tujuan penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X dan XI di SMAN 1 Panyabungan Selatan yang berjumlah 152 orang. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling proporsional stratified random sampling. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 siswa. Teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data korelasi dan regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin belajar dan minat belajar secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar di SMAN 1 Panyabungan 

Selatan. 

4. Eka Dewi Asih (2022)  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh minat belajar dan disiplin 

belajar terhadap hasil belajar PAI siswa. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

primer yang diperoleh melalui penyebaran angket kepada 197 siswa kelas X dan data sekunder 

yaitu nilai hasil belajar PAI yang diperoleh dari dokumen guru mata pelajaran PAI kelas X 

dengan menggunakan analisis sederhana dan berganda, dengan menggunakan software SPSS 

21.0 for windows. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa minat belajar dan disiplin belajar 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar PAI siswa. 

5. Septa Anggy Hayuningtyas (2022)  

Pelaksanaan penelitian kuantitatif di SMAN 1 Jenangan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi hasil belajar pada pelajaran PAI. Faktor ini meliputi disiplin siswa dan 

dukungan keluarga. Sampel diambil secara keseluruhan sebanyak 56 siswa kelas XI dengan data 

yang diperoleh melalui kuesioner dan dokumentasi. Berdasar analisis regresi dapat ditarik 

bahwa hasil belajar pelajaran PAI dipengaruhi signifikan oleh faktor-faktor terkait (disiplin dan 

dukungan keluarga). 

6. Elsa Berliana, Lukman Asha, dan Sagiman (2023)  

Keterlibatan siswa kelas XI IPS 2 SMAN 2 Rejang Lebong sebanyak 31 ditetapkan secara 

purposive sampling. Keterlibatan tersebut untuk mengungkap kajian hasil belajar apakah ada peran 

dari kedisiplinan siswa. Data kajian menggunakan angket, pengamatan, dan dokumentasi. 

Berdasar analisis rumus korelasi (uji normalitas, homogenitas, dan uji t) menunjukkan bahwa 

perolehan belajar tidak ada pengaruh positif dari disiplin. 

7. Khairinal, Farida Kohar, dan Dina Fitmilina (2020)  

Penelitian kuantitatif survei dilaksanakan untuk menganalisis mengenai hasil belajar siswa yang 

dipengaruhi oleh motivasi belajar, disiplin belajar, dan lingkungan teman. Siswa kelas XI IPS 

SMAN Titian Teras diambil dari seluruh populasi sebanyak 72 siswa dengan data dihimpun dari 

angket. Pengolahan data menggunakan bantuan aplikasi statistic SPSS 20.0 for windows yang 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi belajar, disiplin belajar dan lingkungan 

teman sebaya terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI IPS. 

8. Siti Fatmah Lakodi, Rosman Ilato, Roy Hasiru, Meyko Panigoro, Irina Popoi, dan Risca 

Marsanti Halid (2024)  

Faktor disiplin belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA 

Negeri 2 Kota Gorontalo dikaji pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

bermetode penelitian expost-facto. Data diperoleh dari kuesioner yang disebar kepada 35 

responden. Analisis regresi linear sederhana menghasilkan temuan bahwa terdapat pengaruh 

disiplin belajar terhadap hasil pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 2 Kota 

Gorontalo. 

9. Selviana Laju Weking, Mudmainna Mudmainna, dan Maria Fatima Bongi Beribe (2025)  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMAN 1 Tanjung Bunga tahun pelajaran 2024/2025. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan data dihimpun melalui angket 

dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 30 
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orang, sehingga teknik sensus digunakan. Data dianalisis menggunakan uji regresi linear 

sederhana dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

10. Malvin Dukalang dan Sudirman (2024) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian korelasional 

berbasis deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh siswa kelas XII IPA pada mata pelajaran Ekonomi 

di MAN 1 Kabupaten Gorontalo. Teknik penarikan sampel dilakukan dengan metode sensus 

yang berjumlah 84 siswa dijadikan sebagai responden. Analisis data dilakukan menggunakan 

regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS 21 yang menghasilkan bahwa minat 

belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, disiplin belajar 

juga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Secara simultan, 

minat belajar dan disiplin belajar memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

Peneliti L okasi 

Penelitian 

Fokus Penelitian Temuan Utama 

Dinia dan 

Nurmawati  (2022) 

SMA Negeri 1 

Tanggul Jember 

Pengaruh minat 

belajar dan motivasi 

belajar terhadap 

hasil belajar biologi. 

Terdapat pengaruh signifikan 

minat belajar dan motivasi 

belajar secara stimultan dan 

parsial terhadap hasil belajar 

biologi. 

Rahmi (2025) SMA Pertiwi 1 

Padang 

Pengaruh Quizizz 

dan motivasi 

terhadap hasil 

belajar PAI. 

Media Quizizz dan motivasi 

belajar tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam. 

Hayyu et al. (2025) SMAN 2 Maros Pengaruh motivasi 

dan gaya belajar 

terhadap hasil 

belajar. 

Terdapat pengaruh signifikan 

antara motivasi dan gaya 

belajar terhadap hasil belajar. 

Hasnawati dan 

Za’ba (2024) 

MA Nurul 

Jihad 

Tembilahan 

Hulu 

Pengaruh motivasi 

belajar dan disiplin 

terhadap hasil 

belajar siswa. 

Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara motivasi 

belajar terhadap hasil belajar 

siswa. 

Setyawati (2022) SMA N 3 

Dumai 

Pengaruh motivasi 

belajar dan gaya 

belajar terhadap 

hasil belajar PAI. 

Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan motivasi belajar dan 

gaya belajar terhadap hasil 

belajar PAI. 

 

Ramadhan dan 

Darmawan (2025) 

SMA Islam Al-

Amin Suko 

Sukodono, 

Sidoarjo 

Pengaruh pengaruh 

media pembelajaran, 

motivasi belajar dan 

gaya belajar visual 

terhadap hasil 

belajar siswa. 

Media pembelajaran dan 

motivasi belajar berpengaruh 

positif yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa, 

sedangkan gaya belajar visual 

tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan. 

Lestari dan Sa'diyah 

(2021) 

SMA Daarul 

Qur’an 

Internasional, 

Tangerang 

Minat dan motivasi 

belajar pengaruhnya 

terhadap hasil 

belajar mata 

pelajaran 

Pendidikan Agama 

Hasil penelitian terdapat 

pengaruh motivasi belajar 

secara parsial yang signifikan 

terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam. 
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Peneliti L okasi 

Penelitian 

Fokus Penelitian Temuan Utama 

Islam. 

Ngestiantoro 

(2020) 

SMKN 1 

Jenangan 

Pengaruh minat dan 

motivasi belajar 

terhadap hasil 

belajar PAI siswa. 

Motivasi belajar berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

hasil belajar PAI. 

Sopiani dan Wirdati 

(2021) 

SMA Negeri 1 

Tanjung 

Mutiara 

Kabupaten 

Agam 

Pengaruh motivasi 

terhadap hasil 

belajar Pendidikan 

Agama Islam. 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar 

siswa 

Damayanti et al. 

(2025) 

MAN Rejang 

Lebong 

Pengaruh motivasi 

belajar dan teman 

sebaya terhadap 

hasil belajar 

Motivasi belajar dan teman 

sebaya secara stimultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar 

Murbodjati (2025) SMA PGRI 2 

Marga Tiga 

Lampung 

Timur 

Pengaruh 

kedisplinan siswa 

terhadap hasil 

belajar mata 

pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam. 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara kedisiplinan 

siswa dan hasil belajar. 

Dosista et al. (2025) SMK 48 Jakarta Pengaruh 

kedisiplinan siswa 

dan minat belajar 

terhadap hasil 

belajar 

Kedisiplinan dan minat belajar 

secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. 

Nasution (2021) SMAN1 

Panyabungan 

Selatan 

Pengaruh disiplin 

dan minat belajar 

terhadap hasil 

belajar PAI 

Disiplin belajar dan minat 

belajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil 

belajar di SMAN 1 

Panyabungan Selatan. 

 

Asih (2022) SMK N 1 

Dumai 

Pengaruh minat 

belajar dan disiplin 

belajar terhadap 

hasil belajar PAI. 

Minat belajar dan disiplin 

belajar berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar PAI 

siswa. 

 

Hayuningtyas 

(2022) 

SMAN 1 

Jenangan 

Pengaruh 

kedisiplinan belajar 

dan dukungan 

keluarga terhadap 

hasil belajar PAI. 

Disiplin belajar dan dukungan 

keluarga berpengaruh 

signifikan terhadap hasil 

belajar PAI. 

Berliana et al. 

(2023) 

SMAN 2 

Rejang Lebong 

Pengaruh 

kedisiplinan belajar 

terhadap hasil 

belajar PAI. 

Tidak ada pengaruh yang 

positif antara kedisiplinan 

belajar terhadap hasil belajar 

PAI siswa kelas XI IPS 2 di 

SMAN 2 Rejang lebong 

2023/2024. 

Khairinal et al. 

(2020) 

SMAN Titian 

Teras 

Pengaruh motivasi 

belajar, disiplin 

belajar, dan 

Terdapat pengaruh signifikan 

antara motivasi belajar, 

disiplin belajar dan lingkungan 
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Peneliti L okasi 

Penelitian 

Fokus Penelitian Temuan Utama 

lingkungan teman 

sebaya terhadap 

hasil belajar. 

teman sebaya terhadap hasil 

belajar ekonomi. 

Lakodi et al. (2024) SMA Negeri 2 

Gorontalo 

Pengaruh displin 

belajar terhadap 

hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi. 

Terdapat pengaruh signifikan 

antara disiplin belajar terhadap 

hasil belajar pada mata 

pelajaran ekonomi. 

Weking et al. (2025) SMAN 1 

Tanjung Bunga 

Pengaruh disiplin 

belajar terhadap 

hasil belajar siswa. 

Disiplin belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. 

Dukalang dan 

Sudirman (2024) 

MAN 1 

Kabupaten 

Gorontalo 

Pengaruh minat 

belajar dan disiplin 

belajar terhadap 

hasil belajar. 

Disiplin belajar terbukti 

memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil 

belajar. 

 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pada pencapaian hasil belajar pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) terdapat kontribusi positif yang diberikan dari adanya motivasi dan kedisiplinan 

belajar. Ini selaras dengan temuan Setyawati (2022) yang menyimpulkan bahwa motivasi terhadap 

hasil belajar PAI berpengaruh positif dan signifikan. Di sisi lain, kedisiplinan belajar juga terbukti 

berkontribusi pada capaian akademik, sebagaimana hasil penelitian Murbodjati (2025) yang 

menemukan adanya hubungan signifikan antara kedisiplinan siswa dengan hasil belajar. Penelitian 

Hasnawati dan Za’ba (2024) bahkan menegaskan bahwa motivasi belajar dan kedisiplinan secara 

simultan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Secara garis besar, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan kedisiplinan merupakan 

dua faktor yang saling melengkapi. Motivasi menjadi faktor pendorong awal yang menumbuhkan 

semangat belajar, sedangkan kedisiplinan berperan sebagai pengontrol yang menjaga keteraturan 

dalam aktivitas belajar. Hal ini diperkuat oleh temuan Rahmi (2025) yang menunjukkan variasi 

kontribusi motivasi terhadap hasil belajar PAI, serta penelitian Hayyu et al. (2025) yang menemukan 

bahwa motivasi dan gaya belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. 

Dalam beberapa temuan penelitian lain seperti pada penelitian yang dilakukan Asih (2022), Jannah et 

al. (2023), dan Meyanti et al. (2021) dijelaskan bahwa motivasi belajar dan kedisiplinan belajar dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Meski begitu terdapat hasil lain 

yang ditemukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Wahab et al. (2021) dijelaskan bahwa 

kedisiplinan belajar tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar, sebaliknya, 

motivasi belajar justru ditemukan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap prestasi atau 

hasil belajar siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan akademik tidak hanya 

ditentukan oleh kecerdasan semata, tetapi juga oleh kekuatan motivasi dan keteraturan kedisiplinan 

yang dimiliki siswa (Rofiuddin & Darmawan, 2024). 

Secara teoritis, temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui pandangan Tu’u (2004) yang 

menekankan pentingnya kedisiplinan dalam membentuk prestasi belajar. Penelitian Hayuningtyas 

(2022) juga memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa kedisiplinan dan dukungan 

keluarga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar PAI di SMAN 1 Jenangan. Temuan ini sejalan 

dengan studi Karina et al. (2018), yang menyimpulkan bahwa kedisiplinan siswa bukan hanya faktor 

pendukung, tetapi merupakan landasan utama untuk membangun kemandirian dan keberhasilan 

dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, teori belajar yang dijelaskan oleh Setyawati (2022) 

menunjukkan bahwa motivasi yang kuat berperan penting dalam pencapaian hasil belajar karena 

siswa terdorong untuk aktif dan konsisten. Dengan demikian, baik motivasi maupun kedisiplinan 

memiliki dasar teoritis dan empiris yang kokoh dalam memengaruhi hasil belajar siswa. 

Implikasi manajerial dari penelitian ini adalah perlunya pihak sekolah dan guru secara aktif 

menciptakan kondisi yang dapat meningkatkan motivasi sekaligus menumbuhkan kedisiplinan 

belajar siswa. Irfan dan Al Hakim (2023) mengingatkan bahwa motivasi dan kualitas kehidupan kerja 
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guru juga perlu diperhatikan, karena guru yang termotivasi akan lebih mampu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. Untuk mewujudkan hal ini, peningkatan motivasi guru dapat menjadi strategi 

penting, sebagaimana ditekankan oleh Sulipah dan Mardikaningsih (2023) dalam strategi 

pengembangan kinerja guru. Guru dapat memberikan pembelajaran yang variatif, memanfaatkan 

media pembelajaran interaktif seperti Quizizz (Rahmi, 2025), serta memberikan penghargaan bagi 

siswa yang menunjukkan konsistensi belajar. Sementara itu, sekolah perlu membangun budaya 

disiplin melalui tata tertib, pengawasan, serta pemberian sanksi dan apresiasi yang proporsional 

(Rofiuddin & Darmawan, 2024). Dengan strategi ini, sekolah dapat menghasilkan lulusan yang 

unggul dalam akademik sekaligus berkarakter kuat. 

 

SIMPUL AN  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi dan kedisiplinan belajar memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Kedua faktor tersebut 

memiliki hubungan yang bersifat sinergis, di mana motivasi berperan sebagai penggerak awal dalam 

aktivitas belajar, sedangkan kedisiplinan belajar berfungsi dalam menjaga keberlangsungan dan 

konsistensi proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan pembelajaran yang 

inovatif dan memotivasi, sekolah harus menanamkan budaya disiplin yang konsisten, siswa 

diharapkan menumbuhkan kesadaran untuk belajar teratur, serta peneliti selanjutnya dianjurkan 

melakukan penelitian lapangan agar hasil lebih komprehensif dan aplikatif. 
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